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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Pelaksanaan pembangunan peternakan di Indonesia telah 

memberikan hasil yang cukup menggembirakan, walaupun masih 

perl u pengembangan lebih lan jut. Upaya pemenuhan kebutuhan 

protein hewani dan pengembangan komo diti un ggas, -khususnya 

ayam pedaging memberi har apan cerah. 

Sehu bungan dengan usaha mengimban gi permintaan akan 

protein hewani asal ternak yang semakin meningkat tersebut 

peternakan ayam merupakan salah satu cara yang tepat, karena 

dalam waktu singkat dapat diproduksi jumlah protein hewani 

yfu~g cukup banyak. 

Dengan semakin berkembangnya usaha peternakan unggas 

serta faktor penunja~gnya yang berupa usaha pembibitan dan 

pakan ternak menyebabkan semakin bertambahnya . kebutuhan 

bahan baku pakan ternak, yang s eoagian masih diperlukan 

untuk konsumsi manusia. Kebutuhan pak.an menghabiskan biaya 

kira kira 60% - 70% dari biaya total yang harus dikeluarkan 

( Anonimous, 1983 ). 

Dengan demikian usaha menetapkan biaya pakan lebih 

rendah merupakan usaha yang harus dilakukan oleh peternak 

yang in gin meningkatkan keuntungan. Namun hal ini hanya da-
/ 

pat diusahakan dengan menggunakan bahan bahan pakan yang 

berkadar protein tinggi, tetapi bahan bahan ini umumnya ma-

hal dan di atas jangkauan daya beli peternak terutama yang 
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berpenghasilan r endah. 

Banyru{ penelitian dilakukan untuk men emukan bahan pa

kan berkadar protein tinggi, murah dan tidak bersaing dalam 

penggunaannya dengan manusia. Bahan pakan yang murah dan 

mudah didapat serta berkadar protein tinggi dapat diperoleh 

dari berbagai limbah industri, peternakan dan pertanian. Sa-

lah satu lim bah peternakan berupa manure yang mengandun.g 

urea, asam urat, kreatin, garam amonium dan lain lain telah 

dicoba sebagai pengganti sebagian bahan pakan ternak ( t-1ay-

nard dkk •. , 1984 ). 

Salah satu bahan yang harganya relatif murah, mudah 

didapat, mengandung setara protein yang tinggi dan telah se-

ring digunakan sebagai bahan pengganti sebagian protein 

pakan ternak ruminansia adalah urea yang merupakan bahan Non 

Protein Ni trogen ( NPN) (r1aynard dkk., 1984 ). 

Jones dan Combs ( 1953 ), seperti dikutip oleh Bruc-

kental dan Nitsan ( 1981 ) menyatakan bahwa hewan bukan ---------
ruminansia tidak dapat menggunakan urea sel1ingga penggunaan .-------- - --
urea sebagai sumber nitrogen untuk sinthesis asam amino non 

essensial pada ayam masih diragukan keberhasilannya. Pene-

liti lain menyarankan pemakaian urea pada ayam sebagai peng

ganti beberapa asam amino n.on. essensial (Blair dan Young, 

1970, yang dikutip oleh Bruckental dan Nitsan, 1981 ). 

Emmanuel dan Howard ( 1978 ) membuktikan bahwa terda-

pat mikroorganisma dalam sekum dan kolon ayam Jang dapat me--- .. 
nguraikan urea. 
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Pemberian urea 2 ,035'~ di dalam pakan ayam dapat j,:em

perbaiki pertambahan berat hadan dan meningkatl~an palatabi

Ii tas ( Farlin dkk., 1968 ). Henurut t1iller ( 1973 ) . penam

bahan urea di dalam pakan ayam dapat memperbaiki pertumbuhan 

ayam hampir 6% dibanding tanpa penambahan urea. 

Bruckental dan Nitsan ( 1981 ) telah melakukan pene

litian yaitu penambahan urea di dalam pakan ayam dengan atau 

tanpa penambahan methionine Ternyata dengan penambahan 

methionin, penggunaan urea di dalam pakan lehih baik untuk 

pertumbuhan ayam dibanding . dengan hanya pemberian urea saja. 

Pemberian urea 5% di dalam pakan ayam bila diberikan 

lebih dari 6 min'ggu dapat mempen garuhi hati aan ginjal serta 

perubahan gamharan darah, kadar protein serum maupun enzim 

enzim dalam plasma darah ayam ( Chandra dkk., 1984b ). 

Menurut Hafez dkk. ( 1978 ) , methionin merupakan asam 

amino yang toksis, pemberian dalam dosis berlebih akan mene

kan pertum.buhan ayam dan perusakan jaringan. 

3ertitik tolak pad a masalah diatas maka penulis ter-

gerak untuk mencoba memberikan urea dan methionin cii dalam 

pakan ayam pedaging jantan, kemudian mengamati terhadap ni

lai Packed Cell Vol ume ( PCV ), kadar hemoglobin dan total 

protein serum serta kadar urea darah. 

1.2. Perumusan Hasalah 

1. Apakah pemberian urea di dalam pakan ayam pe daging 

j antan dapat meningl~atkan kadar urea darah. 

2. Apakah pemberian urea dan methionin dengan kadar 
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di bawah dosis t oksi s masih mempengaruhi Packed Cell Volume 

( PCV ) , Kadar hemoglobin dan total pr otein serum a yam peda

gi ng jan tan. 

3. Ragaimana pengaruh pemherian urea dan methionin 

·terhadap . Packed Cell Volume ( PCV ), Kadar hemoglobin , 

total protein serum dan Kadar urea darah. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. 1engetahui pengaruh pemberian urea di dalam pakan 

.ayam pedagin.g jantan terhadap Packed Cell Volume ( PCV), 

Kadar hemo globin, total protein serum dan kadar urea darah. ': 

2. Mengetahui penga ruh pemberian me thionin di dalam 

pal~an alfam peda ging jantan terhadap Packed Cell Volume (PCV), 

Kadar hemo globin, total pr otein serum dan Kadar urea darah. 

3 . ~1engetahui pengaruh i n teraksi an tara urea dan me

thionin di dalam pakan a ya m pedaging jantan terhadap Packed 

Cell Volume ( PCV ) , Kadar hemo globin, total protein serum 

dan ka dar ur ea darah. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Dengan pemeriksaan Packed Cell Volume ( rcv ), ka

dar hemoglobin, t otal pr otein serum yang me rupakan dasar da

ri pemeriksaan kl i nis labora toris, diharap~an da~at dike ta-

hui status gizi ayam pedaging jantan untuk memberikan infor

masi kepada masyarakat tentang !.'1anfaat urea dan lnethionin . 

2. Dapat memberikan informasi terhadap peneliti lain 

yang mungkin tertarik untuk mengembangkan pemakaian urea dan 

rhethionin pada ayam pedaging. 
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1 .5. Kerangka Pemikiran 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengetahui 

manfaat pelll.berian urea di dalarn. pal{an terhadap pertumbuhan 

ayam, efesiensi penggunaan pakan, gambaran dan kimia darah, 

pembezmtukan lemak dan patofisiologinya. 

Bruckental dan Nitsan ( 198 1 ) telah meneliti penga-

ruh pemberian urea dengan penal'.'lbalian me thionin dalam pakan 

ayam pada fase starter. Pada penelitian ini, penl,llis ingin 

mencoba pembe rian urea dan me thionin pada _ pakan; ayam fase 

finisher, dan mengamati terhadap darahnya. 

Pemeriksaan klini s laboratoris terhadap Packed Cell 

Volume ( PCV ) , kadar Hemoglobin, Total Pr otein Se rum dapat 

dipakai untuk menentukan ketidaknormalan pada darah seb.eluID 

pemeriksaan darah yang lain dilakukan ( Benya~in, 1973 ). 

Sedanglm.l1 pa meriksaan. kadar urea darah dimaksudkan un tuk me- 1 
ngetahui a pakah terdapat penyerapan urea oleh ' usus dan akan 

meningkat di dalam darah. 
/ /' 

Pada dasarnya pemeriksaan Packed Cell Volume ( PCV ), 

kadar Hemoglobin dan. total Protein Serum dikatakan baik apa

bila nilai atau kadarnya normal atau sedikit meningkat dalam 

batas normal, dan dikatakan kurang baik bila nilai atau ka-

darnya kurang dari normal atau menurun. s e cara berlebihan. 

Bila penurunan ini terjadi harus dicurigai terjadi toksisi

tas. Kadar urea darah tergantung jUmlanurea yang diberikan 

dalam pakan dan juga faktor biologis ayam. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diperguna-

kan. sebagai bahan masukan bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Darah dan. Fungsinya 

Darah merupakan cairan tubuh yang kompleks, terdiri 

dari plasma dan sel sel darah. Plasma menempati bagian 60:0 

dari darah dan 40% sisanya adalah sel sel darah. Plasma da-

rah adalah bagian darah atau cairan darah setelah dilmrangi 

sel sel darah. Bagian yang terdapat dalam plasma adalah air 

yang menempat.i 90~.6 dari plasma sedangkan sisanya 10% terdiri 

dari karbohidrat" lemak , protein, hormon, vi tam±n, enzim dan 

garam garam mineral. Sedangkan sel sel darah terdiri dari 

. eri trosi t.., lekosi t dan tromhosi t ( Brown, 1975; Luis dan 

Carnairo', 1982 ). 

Darah yang beredar diseluruh jaringan tubuh mempunyai 

fungsi antara lain untuk mengangkut oksigen dari paru paru 

ke jaringan dan karb~n dioksida dari jaringan ke paru paru, 

un.tuk pengan.gkutan zat zat makanan dari saluran pencernaan 
\ 

ke jaringan, untuk pembuangan sisa sisa metabolisma, memper-

tahankan keseimbangan asam basa, pengaturan keseimbangan air 

di dalam tubuh, untuk pengaturan suhu tubuh melalui distri

busi panas tubuh, untuk pengangkutan hormon yang dihasilkan 

oleh kelenjar buntu dan untuk pertahanan terhadap infeksi 

oleh lekosit dan antibodi ( Harper, 1975 ; sturkie, 1976 ). 
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2.2. Packed Cell Volume ( PCV ) 

Packed Cell Volume ( PCV) atau hematokrit adalah 

volume eritrosit yang dinyatakan dalam perseTh ( % ) dari se

luruh sample darah ( Davidson dan Henri, 1969 ). Henurut 

Guyton (1981 ) hematokrit adalah persentase darah yang be

rupa sel. Hematokrit diperoleh dengan ca ra darah dipusing

kan dengan kecepatan tertentu sehingga sel menempati dasar 

tahung dan plasma atau serum suatu cairan yang berwarna ke

kuningan akan naik ke atas . ( Harper dkk., 1975 ). 

Pengukuran hematokrit atau PCV yang ~ sangat praktis 

dan cepat serta memberikan ketelitian yang lebih baik dila -

kukan dengan mikrohematokrit (Schalm, 1975 ; Campbell dan 

Dein, 1984). Nilai normal PCV pada ayam ,petelur Brown Leg

horn SPF umur delapan minggu adalah 27,19%-32,83%, dengan 

rata rata 30,01 % dan untuk ayam pedaging umur delapan minggu 

adalah 28,00 ~ 3,46% ( Ross dkk., 1978 ). Sedangkan pada 

ayam pedaging j antan umur delapan minggu diperoleh nilai PCV 

rata rata 28,73% ( Christie, 1979). Nilai PCV yang rendah 

dapat disebabkan perdarahan, "' perusakan eri trosi t atau penu

runan produksi eritrosit, juga dipengaruhi oleh jumlah dan 

ukuran eritrosit. Nilai PCV yang tinggi dapat disebabkan 

karena ayam dalam keadaan kekurangan oksigen ( hipoksia) , 

peningkatan volume plasma darah tanpa perubahan pada jumlah 

sel darah ( he~odilusi ), penurunan volume plasma ( hemokon

sentrasi) ; pengambilan darah yang tidak benar dan hipother

mia ( Coles, 1974 ; Campbell dan Dein, 1984 ) • 

• 
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2.3. Hemoglobin 

Hemoglobin adalah konjugasi protein yang terdiri dari 

heme dan globin, dengan berat molekul 68.000 sampai 73. 000. 

Hemoglob~n darah ayam mengandung gugus prostetik heme . ( he

matin ) dengan 4 sub unit atom besi seperti pada hemoglo bin 

hewan menyusui tetapi berbeda protein globulinnya dan mempu

nyai kecepatan perpindahan muatan yang berbeda pada elektro

foresis. Hemoglobin ayam mudah membentuk kristal dan s e tiap 

s pesies ayam mempunyai ciri khas te r s endiri ( Sturkie, 1976). 

Beb.erapa pen:eli ti membagi hemoglobin ayam menjadi dua 

macam yaitu hemoglobin yang mempunyai pergerakan lambat pada 

elektrofor esi s ( Hb I ) jumlahnya kira kira 70% - 80% dan 

hemoglobin yang pergerakan muatannya cepat pada elektrofore

sis ( Hb II ) jumlahnya 20% - 30% ( Sturkie, 1976 ) . Henu-

rut Campbell dan Dein ( 1984 ) hemoglobin pada ayam dewasa 

terdiri dari tiga macam yaitu Hb A ( 70% - 80% ), Hb D ( 20% 

- 30% ) dan Hb H ( 1% - 9%) . Pada janin ayam te r dapat sel 

sel pembentuk darah yang mengandung Hb P dan Hb E. 

Harga normal kadar hemoglo bin ayam pedaging berumur 

8 minggu adalah 8,80 ~ 1,22 g/ 100 ml ( Ross d~~., 1978 ). 

Henurut Sturkie ( 1976 ) kadar hemoglobin yang diukur dengan 

metoda Cyanmethemoglobin pada ayam umur 46 hari sampai umur 

71 hari adalah 9,8 - 11,1 g/ 100 mI. 

Tinggi rendahnya kadar hemoglobin . juga dipangaruhi 

oleh umur, spesies, lingkungan, penanganan darah saat peme -

riksaan, makanan dan ada tidaknya kerusakan pada eritrosit 

( Coles, 1974). Penurunan kadar hemoglobin dibawah batas 

----~--------------------~~------~----~----~--------~----j 
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normal dapat disebabkan oleh adanya gangguan pembentukan da-

rah karena gizi hewan yang jelek, termasuk kekurangan asam 

amino, zat besi, tembaga dan vitamin dalam pakannya. pembe-

rian pa};:an rendah protein pada anjing yang anemia ~ ternyata 

menyebabkan tidak terbentuknya globin sehingga pembentukan 

hemoglobin terganggu meskipun zat besi cukup tersedia dalam 

pakan ( Schalm dkk., 1975 ). 

2 • . 4. Protein Plasma / Serum 

Protein plasma merupakan bagiaa · utam5i , plasma darah 

yang terdiri dari campuran yang sangat kompleks dari protein 

sederhana dan protein campuran seperti glikoprotein dan ber-

begai jenis lipoprotein. Biasanya protein plasma terbagi 

menjadi 3 golongan besar yaitu albumin, globulin dan fibri-

nogen. Protein serum terutama adalah fraksi albumin dan 

plasma globulin karena fibrinogen t 'elah disingkirkan pada 

proses pemhekuan yang terjadi saat pembuatan serum ('Harper, 

1975 ). 

Fungsi protein serum adalah untuk menjaga teR:anan os-

motik darah, sebagai dapar darah, cadangan protein tubuh, 

pengangkutan ion dan molekul kecil, hormon, vitamin dan per

lindungan serta pertahanan tubuh ( Schalm dkk., 1975 ). 

Pad a umumnya semua albumin dan fibrinogen plasma ser-

ta 50% atau lebih globulin dibentuk di hati, sedang sisanya 

globulin dibentuk dalam jaringan lim,foid dan sel sel retiku

loendothel lain ( Guyton, 1981 ). Total protein serum ayam 
1 
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pedaging umur 8 minggu adalah 3,88 ~ 0,58 g I 100 ml ( Ross, 

dkk., 1978) . Kadar total protein plasmal serum pada setiap 

saat berhubungan den.gan keseimbangan hormonal, status nutri-

si, keseimbangan air dan faktor lain yang mempengaruhi kese-

hatan ( Sehalm dkk ., 1975 ; Guyton, 1981 ). 

Menuru t Me teo ff dkl'>:. ( 1945 ) , seperti diku tip oleh 

Sehalm. ( 1975 ) bahwa tikus yang kekurangan protein menun-

jUkl'>:an perubahan pada volume sel darah merah dan volume dari 

plasma darah, keadaan ini dapat diperbaiki hila kebutuhan 

untuk keseimbangan protein jaringan dan peredaran darah di

cukupi. Rendahnya kandungan protein dalam . pakan · dapat di

ikuti dengan terjadinya hemokonsentrasi, rendahnya volume 

darah dan herkuran.gnya seea ra cepat eritropoisis (Schalm, 

dkk., 1 975 ) . -
2.5. Peranan Protein dalam Pakan 

Protein merupakan substansi komplek yang terdiri dari 

unsur karhon, hidrogen, oksigen, nitrogen dan beberapa unsur 

sulfur dan fosfor ( Maynard dkk., 1984 ). 
-

Protein. pakan. yang merupakan substansi komplek terse-

hut, sebelum dapat diserap dan digunakan oleh tubuh harus 

dirombak ke dalam bentuk yang lehih sederhana yaitu asam-

amino. Lebih kurang 22 asam amino yang berbeda dibu tuh..~an 

untuk sinthesis protein jaringan tubuh. Kesanggupan lintuk 

memecah, menguhah dan mempergunakan asam. amino tergantung 

macam hewannya. Ayam dengan lam.bung yang sederhana mempu-

nyai kesan.ggupan yang terbatas untuk mengubah tiap asam ami-
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amino yang berlebihan ke dalam asam amino lain yang diperlu

kane Oleh karena i tu pa1{.an ayam harus cukup men.gandung asam 

amino yang dibutuhkan ( Anggorodi, 1985 ; Vlahyu, 1985 ). 

Asam amino dapat. digolongkan menjadi asam amino non 

essensial yang dapat disin:t;hesis · di dalam tubuh ayam dan 

asam amino essensial yang tidal~ dapat disin;t.hesis di dalam 

tubuh a yam tapi harus disediakan dalam . pakan ( Anggorodi, 

1985 ; Maynard dkk., 1984 ; Wahyu, 1985). Asam amino non 

essensial dan. essensial yang dibutuhkan ayam dapat dilihat 

pada tabel I. 

Tabel I. Penggolongan Asam Amino. 

Essensial 

Arginill 

Lisin. . 
Histidin 

Leusin. 
Isoleusin 

Valin 
Hethionin 
Treonin 
Triptofan 

Fenilalanin 

Disinthesis dari 

substrat tertentu 

Tirosin 
Sistin 
Hidroksili sin. 

Sumber : Anggorodi, 1985 ; ','!ahyu, 1985. 

Non Essensial 

Alanin 
Asam aspartat 

Asparagin 

A SaIn glutamat 
Glutamin 
Hidroksiprolin 

Glisin 

Serin 

Pro lin 

Protein pakan yang diberikan pada ayam akan dipecah 

oleh HC1, proteinase, musin pada saliva dan saluran pencer

naan bagian atas. Dengan adanya ensim hidrolitik pada pro-
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ventrikulus dan perut tebal yaitu pepsin maka protein dipe

cah rn enjadi ikatan peptida atau polipeptida , kemudian dalam 

saluran pencernaan bagian bawah ( usus hal us) di hasilkan 

tripsin, kemotripsin, elastase yang memecah polipeptida ter

sebut menjadi monopeptida. 1'-10nopeptida akan diubah oleh en

sim ensim aminopeptidase, karboksipeptidase dan peptidase 

lain yang khas di dalam mukosa usus menjadi asam amino yang 

siap diserap ke dalam c.arah ( iifahyu, 1985 ). 

i'1enurut. Anggorodi ( 1985 ) proventrikulus menghasil

kan HCl yang, dapat mengaktifkan pepsinogen menjadi pepsin 

dan renin untuk membantu mencernakan protein menjadi prote

osa dan peptone Proteosa dan pepton di dalam usus halus akan 

di pecah oleh ensim tripsin, kemotripsin dan karboksipeptida

se menjadi peptida dan asam a mino. 

Asrun amino di dalam tUDuh, baik yang berasal dari pe

mecahan protein pakan , degradasi protein tubuh maupun dari 

urea dan methionin yang diberikan sebagai sumber ' protein 

tubuh, tidak dapat disimpan dalam jaringan melainkan diper

gunakan untuk sinthesis protein tubuh, sinthesis asam amino 

lain, sin thesis senyawa khusus seperti biogenik allline dan 

hormon, kreatin, porfirin/ heme, purin dan pirimidin. Sisa

asam runino yang tidak dibutuhkan oleh tubuh ru~an dihancurkan 

yaitu gugus aminonya diubah menjadi urea, asam urat dan amo

nia ( tergantung dari jenis organismanya ), sedangkan gugus 

atau kerangka karbon dari asam amino dapat diubah menjadi 

karbohidrat, benda keton, lema.~ dan energi (Harper, 1975; 

Guyton , 1981 ). 
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2.6. Urea 

Dalam tumbuh tumbuhan dan hewan terda pat sejumlah se-

nyawa yang mengandung nitrogen tetapi bukan berasal dari 

protein yaitu Non Protein Nitrogen ( NPN) . Termasuk ke da-

lam NPN dalam pal-can adalah amida, asam amino, nitrogen-

glukosida, alkaloid, garam garam amonium dan nitrate 

dan. asam amino merupakan NPN yang terpenting sebagai 

Amida 

bahan 

paka~. Selain protein, akhi r akhir ini sejumlah NPN diper

gunakan sebagai sumb:er nitrogen pada pakan. ternak ruminansia 

yaitu urea, biuret ( 2 molekul urea ) dan berbagai jenis ha

sil proses amoniasi ( Maynard dkk., 1984 ). 

Urea adalah suatu bahan yang sering digunakan sebagai 

pupuk tanaman. Urea atau karbarnida adala h merupakan diamida 

dari asam karbonat. Rumus kimianya adalah CO ( NH2 )2' yang 

merupakan bahan herbentuk kristal prismatik berwarna putih, 

transparan, hampir tidak berbau, berasa aSin, higroskopis, 

larut dalam air dan mempunyai daya larut dalam alkohol yang 

kurang baik ( Buck, 1973 ). 

Urea murni sebanding dengan 292% protein, sedangkan 

urea dalam perdagangan seban.ding dengan 262% - 280% protein, 

jadi setiap gram. urea kurang Ie bih setara dengan 2,62 gram 

protein ( Buck, 1973 ). 

Penggunaan urea maupun bahan bahan limbah yang me

ngandung sejumlah nitrogen dalam bentuk asam nukleat, pepti

da, asam urat dan sebagainya untuk pertumbuhan dan perbaikan 

konversi pakan pada ayam atau hewan bukan ruminansia masih 

belum jelas hasilnya ( Bruckental dan Nitsan, 1981). Pada 
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hewan hukan ruminansia, manfaat penggunaan urea tersebut ma

sih dipertentangka:n, ' tetapi beberapa penelitim.engatakan 

bahwa urea dapat mengganti beberapa asam amino non essensial 

di dalam pakan ayrun ( Lee, 1977). Menurut Bell dan Bird 

( 1966 ) yang telah meneliti Kadar urea dalam sekum dan ko

l on ayam, dengan cara memheri waktu i nkubasi pada isi sekum 

beberapa waktu ternyata meningkatkan kadar urea dalalIl sekum 

ayam tersehut juga meningkat kan kadar amonia dalam. sekum dan 

kalan, walaupun tidak diketahui asal dari peme~ahan ' urea 

tersebut. Pemecahan urea endogen oleh mi kroorganisma di da

lam usus telah dilaporkan pada spesies mamalia, tetapi kine

tika asam urat dan metabolisma urea pada unggas masih belum 

jelas meskipun mikroorganisma pemeeah asam urat telah dite

mukan dalam' sekumnya ( Emmanuel dan Howard, 1978 ). 

Urea di dalam pakan ayam akan sampai di usus dan akan 

diserap di sepanjang usus halus bersama zat pal-can yang lain 

dan sebagian urea akan dipecah pada bagian. akhir dari 'salur

an pencernaan oleh urease yang dihasilkan mikroorganisma. 

Urea dipecah oleh urease menjadi amonia dan karbon dioks1da •. 

Amonia yang diperoleh akan digunakan untuk sin thesis asam 

amino non essensial, sehingga terjadi peningkatan kadar asam 

amino glutruaat dan glutruuin di dalam darah atau di dalrun ha

ti ( Lee, 1977 ; Lee, 1978 ; Bruckental dan Nitsan, 1981 ). 

Henurut Breazile ' ( 1971 ) Pengubahan amonia menjadi 

asrun. amino glutamat dibutuhkan energi yang didapat dari pro

ses ferme~tasi monosakarida dan disakarida ( metabolisma da

ri karhohidrat). Sisa metabolisma yang berupa . urea dan 
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asam ur a t akan dil{eluarkan melalui gi n jal. Urai an . secara 

sederhana dapat dilihat pada gambar 1 dan gambar 2 

Urea urease mikrobia1 
-.--------------------~ 

+ Asarn Keto 

+ L Glutamat L Glutamin 

Gambar ).: Pembentukan L Glutamat dan L Glutamin. 
Sumber Harper, 1975 ; Griminger, 1976 ; Maynard dkk., '1984. 

CHICKEN KIDNEY 

Asparagine e NaHC03 
...... yAaparaoine 

NH .. CI (!) J. ----..... A . 
HiOh Protein sp~rtlC 

aCid + NH3-+ 

Asparaoinase 

Tubule 
lumen 

H+ 
H+------------__ ~~ ! 

NH+ Glutaminase 

( ~ Glu~amic + NH3 -.. 

GI . ...... ocld 
utamlne - URINE 

I-
Purine Synthesis 

(uric OC:id) 

Gambar 2..: Pengeluaran asam urate 
Sumber Coon dan Balling, 1983~ 
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Menurut Bell dkk. ( 1959 ) seperti dikutip oleh Bell 

dan Bird, ( 1966 ) kadar urea darah ayam berkiaar 1,3 - 4,6 . ----mg%.) Dari 14 ekor .ayam jantan yang di te1i ti didapat . kadar 

\nN:a darah adalah 1,4 - 2,8 mg% atau rata rata 2,0 mg% (Bell 

dan Bird, 1966 ). 

Pada pemberian pakan dengan kadar protein 20% didapat 

kadar asam u,r at sebesar 7,16 - 7, 90 mg%, dan kadar urea da

rah sebesar 2, 65 ~ 0, 07 mg%. Pada ayam yang dipuasakan atau 

diberi pakan dengan kadar protein yang rendah ( 10% ), kadar 

asam urat turun menjadi 3,70 - 4,53 mg% dan kadar urea darah 

menjadi 1,5 - 2,5 mg% (Emmanuel dan Howard, 1978 ) • 

./ Pember-ian urea dosi s tinggi ( 5% ) te1ah dicoba pada 

pakan ayam dan di1akukan pemeriksaan grunbaran darah dan ki-

mia darahnya, ternyata terjadi peningkatan kadar asam urat 

dan urea darah mu1ai minggu ke empat dan mencapai kadar yang 

tinggi ( 16 - 26 ka1i ) pada minggu k e 15 (Chandra dkk. , 

1984b ). 

2.7 Methionin 

Methionin merupakan asam amino essensial yang mengan-

dung sulfur seperti sistin dan sistein. Nama kimianya ada-

1ah asam eI.. amino ""6 methi1 thiobutirat. Hethionin , berperan 

penting karena memi1iki kandungan su1f~r dan gugus . methil 

yang labile Denean adanya sulfur maka methionin dapat mem-

bentuk sistin dan sistein. Gugus methi1 ( CH3 ) akan dibe

rikan kepada berbagai senyawa akseptor, contohnya kreatin 

epinephrin dan kho1in (Maynard dkk ., 1984 ). 
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L Methionin be rkondensasi dengan ATP, membentuk S-Ade 

nosil me thionin ( methionin aktif). Gugus S- Methil yang 

akti f akan dipindahkan ke berbagai senyawa aksep tor, dan di

bentuk S - Adenosil homosistein. Fidrolisi s i katan S menja-

di ikatan C menghasilkan L homosistein dan adenosine Homo-

sistein kemudian ber kondensasi de ngan molekul serin_ memben-

tuk asarn amino sistationin. Demi kian seterusnya, akhirnya 

terbentuk propionil ko A yang akan masuk s i klus dekarboksi -

lasi oksidatif asam asam keto (Harper, 1975 ). 

terperinci dapat dili.hat pada Gam bar 3. 

Uraian 

Pemberian methionin dal am pakan dapat memperbaiki e -

fesiensi penggunaan pakan yang mengandung urea dan menyo-

kong pertarnbahan berat badan ayam. Pemberian methionin da~ -

lam pakan yang mengaridung urea dapat memperbaiki perbanding

an efesiensi nitrogen ( NER ) dibanding dengan pakan ditam -

bah urea saja ( Bruckental dan Nitsan, 1981 ). 

Percobaan pada tikus yang diberi methioni n dengan do

sis 0,15 molal atau 22,5 g / kg -makanan, setelah satu minggu 

menampakkan penurunan berat badan, napsu rnakan, . penurunan 

PCV dan Kadar hemoglobin, peningkatan retikulosit dan eks

kresi urobilinogen ( Mengel dan Klavin, 1966 ). 

Menurut Hafe~ dkk. ( 1977 ) pemberian methionin 2 

dala~ pakan dapat menekan pertumbuhan ayam dan terjadi para

lisa tulang leher. 

Pemberian methionin 1,5% dalam pakan ayam menyebabkan 

terjadinya penurunan yang nyata terhadap berat badan, PCV, 

kadar hemo globin, peningkatan Kadar besi pada hati dan limpa 
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kerusakan sel pankreas dan perubahan pada s usunan saraf 

( Ekperigin dan Vohra, 1981 ) . 

Gambar 3. 

Sumber 

Zat antara perubahan methionin menjadi propio -

nil ko A. 
Harper, 1975. 
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BAB III 

MATERI DAN METODA PENEL ITIAN 

3.1. Materi 

3.1.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

?enelit i an dilakukan di Laboratorium Patologi Klinik 

Fakultas Kedokteran Hewan dan di Laboratorium Biokimia Fa

kultas Kedokteran Univ-ersitas Airlangga, Surabaya. Peneli ~ 

tian ini dilaksanakan mulai tanggal 16 Maret 1987 sampai de

ngan tanggal 16 Mei 1987. 

3.1.2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunru~an adal ah darah yang berasal dari 

ayam pedaging jantan strain Bromo berumur 8 minggu. Sampel 

dar~h yang dip~kai adalah 60 buah yang berasal dari 60 ekor 

ayam dengan 6 perlakuan. 

3.1.3. Alat alat 

Alat alat yang di gunakan a dalah vial ( botol ) , spuit 

disposable, kapas, termos es, kertas penghisap, tabung mikro 

hematokrit, malam lunak, Autokrit Sentrifuse dari Adam, ska

la mikrohematokrit, pipet hemoglobin dari Sahli - Adam, Bu

ret, kuvet spektro f otometer, spektrofotometer dari Bausch - & 

Lomb model Spectronic 20 , tahung pemusing, rak, alat pemu

Sing, pipet 0,1 ml, pipet 5 ml, pipet automat, gelas penga

duk, labu ukur 1000 ml, dan stopwatch. 
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3.1.4. Reagen 

Reagen ya~g dipakai adalah aquades, alkohol 70%, ser

buk antikoagulan EDTA, larutan Drabkin's kit Reagen Total 

Protein dari Laboratorium Bio Analitika ( Metoda Biuret) dan 

kit Reagen Urea Darah dari Merckotest ( Metoda Berthelot ). 

3.2. Hetoda 

3.2.1. Persiapan 

Perioda persiapan meliputi : pembuatan kandang ayam 

di kandang milik Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlangga, membeli anak ayam Cd 0 c) , dari strain 

Bromo, ~embeli pakan komersial CP 511 ( fase starter ) dan 

CP 512 -( fase finisher ), menggiling pakan komersial terse

but dengan mesin giling sehingga butiran halus dan rata yang, 

akan memudahkan pencampuran dengan urea dan methionin ( dari 

berbagai perlakuan ) secara merata dan homogen ). 

3.2.2. Perlakuan 

Selama 4 minggu pertama, anak ayam diberi pakan kome~ 

sial fase starter CP 511 ( eks. PT. Charoen Pokphand). Ke

mudian vaksinasi New Castle Disease ( ND ) pada seluruh anak 

ayam pada hari ke 4 dan umur satu bulan. Pada hari ke 29, 

ayam dikelompokkan menurut perlakuan masing masing, dan di-

beri pakan komersial fase finisher CP 512 ( ex. PT. Charoen 

Pokphand ) dengan perlakuan sebagai berikut : aObO = kontrol 

= CP 512 saja, a OD1 ' = CP 51.2 + methionin 0,3%, -a 1 bO' = tp 512 

+ urea 1,5%, alb, = CP 512 + urea 1,5% + methionin 0,3%, dan 
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a2bO' = CP 512 + urea 2,5%, serta a 2b1 = CP 512 + urea 2,5% + 

methionin 0,3%. Adapun pengelompokkan 60 ekor ayam tersebut 

adalah sebagai berikut : 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Ulangan 

( n ) 

1 

2 

3 
4 
5 

Jumlah 
ayam 

2 

2 

2 

2 

2 

10 

2 

2 

2 

2 

2 

10 

2 

2 

2 

2 

2 

10 

2 

2 

2 

2 

2 

10 

2 

2 

2 

2 

2 

10 

2 

2 

2 

2 

2 

10 60 ekor 

Pakan ayam dan air minum ( dari PAM ) diberikan seca

ra ad libitum. Ayam diamati selama 4 minggu yaitu mulai umur 

30 hari sampai umur 60 hari ( delapan minggu ). 

3.2.3. Pengambilan Darah 

Setelah ayam mencapai umur 8 minggu kemudian diambil 

darahnya melalui vena axillaris. Darah dimasukkan dalam bo-

tol berisi anti koagulan EDTA 1 mg untuk tiap ml darah, kem~ 

dian dikocok perlahan dengan arah melingkar supaya darah ti

dak membeku. Kemudian dimasukkan dalam termos berisi es dan 

dibawa ke Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Kedokteran 

Hewan untuk diperiksa terhadap kadar hemoglobin dan Packed 

Cell Volume ( PCV). Sedangkan untuk mendapatkan serumnya 

darah dimasukkan ai dalam tabung pemusing tanpa ditambah an

ti koagulan. EDTA. Setelah dipusingkan, serum akan memisah 
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dan kemudian serum tersebut dipakai untuk pemeriksaan terha

dap kadar total pro tein serum dan kadar urea darah •. 

3.3. Cara Kerja 

3.3.1. Packed Cell Volume ( PCV ) 

Pengukuran PCV dilakukan dengan metoda ~1ikrohemato 

krit. Cara : Tabung mikrokapiler dimasukkan dalam botol be -

risi darah tadi, kemudian dimiringkan sampai darah merambat 

naik tabung mikrokapiler. Setelah darah men capai 3/4 bagian 

atau 1 om dari ujung kemudian ditutupdengan jari, ujung la

innya ditutup dengan malam lunak. Diletakkan dalam Autokrit 
-

Sentrifuse dari Adam dengan ujung bertutup mengarah tepi lu-

are Dipusingkan dengan kecepatan 10. 000 rpm selama 5 menit. 

PCV dibaca dengan melihat persentase bagian padat dari darah 

tersebut dengan s kala mikrohematokrit ( Benyanq.n , 1973 

Schalm dkk., 1975 ) . 

3.3.2. Kadar Hemoglobin 

Pengukuran kadar hemoglobin dila~ukan dengan metoda 

Cyanmethemoglb~in . Cara: Mengisi buret 50 ml dengan larut

an Drabkin's, kemudian melalui buret diambil . 5 ml larutan 

Drabkin's ke dalam kuvet spektrofotometer. Dengan pipet da

ri Sahli - Adam, darah disedot sampai batas 20 cmm yang ber

arti berisi 0,02 ml, kemudian masukkan ke dalam kuvet berisi 

larutan Drabkin's, bilas dengan cara. menghisap dan menghem

bus lalu diaduk dengan gelas pengaduk. Dibiarkan 10 menit, 

lalu dibaca pada spektro'fotometer Bausch & Lombs Spectronic 

20, dengan panjang gelombang 540 nm. Penghitungan kadar . . 
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hemoglobin a dalah hasil pembacaan tes dibagi hasil pembacaan 

standar dikalikan standar Kadar hemoglobin ( Benyamin, 1973 ). 

3.3.3. Kadar Total Protein Serum 

Pengukuran Kadar total protein serum dilakukan dengan 

metoda Biuret. Cara: Darah tanpa EDTA dimasukkan ke dalam 

tabung pemusing, kemudian dipusingkan sampai serum darah me

misah. Serum dipakai untuk pemeriksaan Kadar total protein 

serum. Dipipet 0,05 ml masing masing serum darah, standar 

protein dan aquades kemudian dimasukkan ke dalam 3 buah ku

vet spektrofotometer ( diberi tanda tes, standar, blanko ) • 

Pada ke- 3 buah kuvet diisi pereaksi Biuret masing masing 

2,5 ml (dibuat oleh Laboratorium Bio Analitika, Surabaya ). 

Diaduk da~ dibiarkan selama 30 menit. Kemudian dibaca pada 

spektrofotometer Bausch & Lombs Spectronic 20, dengan pan

jang gelombang' 540 nm. Hasil yang didapat dari pembacaan 

tes dibagi dengan pembacaan standar dikalikan standar prote

in yang sudah diketahui adalah Kadar total protein _, serum 

( Coles, 1974 ). 

3.3.4. Kadar Urea Darah 

Pengukuran Kadar urea darah dilakukan dengan metoda 

Berthelot dengan kit dari Merckotest. Cara: Disediakan ti

ga buah kuvet', masing masing diisi dengan 0,02 ml serum da

rah, 0,02 ml larutan standar, kuvet ke - 3 dibiarkan kosong, 

masing masing diberi tanda tes, standar dan blanko. Suspen

si Urease sebanyak 0,2 ml ditambahkan ke ' dalam ke-"3 kuvet, 

kemudian diaduk dan dibiarkan selama 30 menit pada suhu 
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kamar. Kemudian ditambal~an reagen Phenol dan reagen Hipo

klorit masing masing 5 ml secara berturutan ke dal am ke-tiga 

kuvet tersebut. Diaduk dan dibiarkan selama 30 menit pada 

suhu krunar. Cara yang sama dilakukan untuk serum darah yang 

lain, standar dan blanko cuk up dibuat masing masing satu. 

Dibaca pad a spektrofotometer Bausch & Lombs Spectronic 20, 

pada 578 nm. Kadar urea dalam serum darah adalah pembacaan 

tes dibagi pembacaan standar dikalikan standar urea. 

3~4. Parameter yang Diamati 
• 

1. Packed Cell Volume ( PCV ) dari b.erbagai perlakuan. 

2 . Kadar Hemoglobin dari berbagai perlakuan. 

3. Kadar Total Protein Serum dari berbagai perlakuan. 

4. Kadar Urea Darah dari berbagai perlakuan. 

3.5. Rancangan Pe'neli tian 

Penelitian dirancang menurut Rancangan Acak Lengkap 

dengan pola Faktorial 3 X 2. Faktor a terdiri dari 3 taraf 

yaitu : tanpa urea, dengan urea 1,5%, dan dengan urea 2,5 %. 

Sedangkan faktor b terdiri dari 2 taraf yaitu : tanpa methi

onin dan dengan methionin 0,3% ( Steel dan Torrie, 1980 ) . 

Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini ada-

lah : 

1. Packed Cell Volume ( PCV ) 

Ho Tidak terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, , me-

thionin dan interaksinya terhadap Packed 

( PCV ) darah ayam pedaging j antan. ' 
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H1 Terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, methionin 

dan interaksinya terhadap Packed 'CellVolume (PCV ) 

darah ayam pedagj ng jantan. 

2. Kadar Hemoglobin 

Ho Tidak terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, me

thionin dan iateraksinya terhadap kadar hemoglobin da

rah ayam pedagi~g jantan. 

H, Terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, methionin 

dan _interaksinya terhadap kadar hemoglobin darah ayam 

pe daging jan tan. 

3. Kadar Total Protein Serum 

Ho Tidak terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, me-

thionin dan interaksinya terhadap kadar total 

serum darah ayam pedaging jantan. 

protein 

H, Terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, methionin 

dan int e ~aksinya terhadap kadar total protein serum da

rah ayam pedaging jan tan. 

4. Kadar Urea Darah 

Ho Tidak terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, me

thionin dan interaksinya terhadap kadar urea darah ayam 

pedaging jantan. 

H1 Terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea, methionin 

dan interaksinya terhadap kadar urea darah ayam 

ging jantan. 

peda-
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Perhitungan Statistik 

Data yang diperoleh dari masing masing perlakuan ke-

mudian. dijumlah..~an. Hasil penjumlahan dari lllasing masing 

perlakuan, dimasukkan pada tabel Total untuk setiap perla~ 

kuan, sebagai berikut 

Total untuk setiap p e rlakua~ 

Faktor A 
- 0 "- _ . 

Taraf aO a1 a2 J umlah Rata-rata 

0.
0 

· B 
b1 -

Jumlah 
- --_._-'-. 

Rata-rata 

Untuk kepe rluan Sidik Ra gam , maka dilakukan perhi-

tungan sebagai berikut 

- Faktor koreksi e c ) - . '2 ( . 12 
= I ~ e ~ a . ) I a tau I fc ~ a. ) 

, 1 1 , I.. 11 
nab nab 

Jumlah Kwadrat. Perlakuan ( J KP ) = . ~ a i b j 2/n C 
l.J 

- Jumlah Kwadrat Faktor a ( J K "\ = i ( a. )2/nb - C a 1 
1 

Jumlah Kwadrat Faktor b- e J Kb ) = ~ ( b . )2/na C 
'j J 

Jumlah Kwadrat Faktor a dan b ( JKab ) = J KP - JKa - JKb 

Jumlah Kwadrat Total ( J KT ) c 

Hasil perhitungan kemudian dimasukkan ke dalam Daftar 

Sidik Ragam, dan dihitung pula Kwadrat Tengah serta F hitung 
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dari masing masing pe rlakuan, sebagai berikut 

SK 

Perlakuan 

A 

B 

AB 

Sisa 

Total 

Keterangan 

db J K KT F hitung 

ah - 1 JKP 

a - 1 J Ka JK /a-l a KTa/KTS 

h - 1 J Kb J Kb/b-1 KTb/ l{TS 

(a-1 ) (b-1 ) JKab J Kab KTab/KTS 

, (a- 1 ) ( b- 1 ) 

ab (n-l ) JKS JKS 

nab 

SK 

db . 
J K 

KT 

KTS 

n 
a 
b 

i 
j 

ab(n-1 ) 

- 1 JKT 

Sumber !{eragaman 
derajat tepas 

Jumlah Kwadrat 

Kwadrat Tengah 

Kwadrat Tengah Sisa 

banyaknya ulangan 
banyaknya taraf a 

banyaknya taraf b 

taraf a ke i; i = 

taraf h ke j; j = 
0,1,2, ••• 

0, 1 , ••• 

Pengujian hipotes1s 

27 

F tabel 
0,05 0,01 

Untuk pengujian hipotesis, dipakai kriteria sebagai -

berikut: Hipotesis nihil ( HO ) diterima bila F hitung le

bih kecil dari pada F tabel ( 0,05). Hipotesis alternatif 

( Hl ) diterima bi1a F hitung 1eoih besar dari pada F(0,05) 

atau dengan F ( 0,01 ). 
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BAB IV 

HASIL PENELI TI AN 

Ha~:il pemeriksaan dari 60 sampel darah ayam pedaging. 

jan tan strain Bromo yang mendapat perlakuan den gan pernberian 

urea dan methionin di dalam pakan terhadap Packed Cell Vo

lume ( PCV ), kadar hemoglobin, total protein serum dan urea 

darah adalah sebagai berikut : 

1. Packed Cell Volume ( PCV ) 

Hasil perneriksaan PCV rata rata pada ayam pedaging 

jantan penelitian dapat dilihat pada Tabel II. 

Tabel II. Packed Cell Volume ( PCV ) Ayam.. Pedaging Jantan 

yang Diberi Pakan Kornersial CP 512 dengan Penam
bahan Urea darn Methionin ( % ). 

Faktor U r e a 
0 °,1 /0 1 ,5% 2,5% 

0% 24,7 + 1 ,718 26,7 ±. 2,080 25,4 ±. 2,540 

methionin 

0,3% 26,2 + 2,588 26,4 + 3,090 26,3 ±. 2, 080 -

Pada kontrol yang menerima pakan komersial CP 512 sa

ja, PCV yang diperoleh sebesar 24,7 ± 1,718 %. Pada pembe

rian urea 1,5% dan urea 2,5% di dalam pakan, diperoleh PCV 

sebesar 26,7 ±. 2,080 % dan 25,4 ±. 2,540 %. Sedangkan pada 

pemherian. m.ethionin 0,3% saja di dalam. pakan, diperoleril PCV 

sebesar 26,2 ±. 2,588 %. Pada pemherian kombinasi antara 
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urea 1,5% dengan methionin 0 ,3% di dalam pakan dan kombinasi 

antara urea 2,5% den gan methionin 0,3% di dalam pakan dipe

roleh nilai PCV mas ing-masing sebesar 26,4 ±. 3,090 % dan 

26,3.±. 2, 080 %. 

2. Kadar Hemoglobin 

Hasil pemeriksaan . rat a rata kadar hemoglobin pada 

ayam. pedaging jantan. penelitian dapat dilihat pada Tabel III 

dibawah ini. 

Tahel III. Kadar Hemoglobin Ayam Pedaging Jantan yang Diberi 

Pakan Komersial CP 512 dengan Penambahan Urea dan 

t-1ethionin ( g / 100 ml ). 

Faktor U r e a 

0% 1,5% 2,5% 

0% 7,91 .±. 0, 846 8 , 2 q .±. 1, 1 40 7,28 .±. 0 ,963 

methionin 

0,3% 8,49 + 0,315 7,86 + 0,967 7,75 + 0,269-

Angka angka pad a Taael III, menunjukkan bahw~ pada 

ayam kontrol yang hanya menerima pakan komersial CP 512, di

peroleh kadar hemoglobin s ebesar 7 ,9 1 ± 0,846 g / 100 ml. 

Pada pemberian urea 1,5% dan urea 2,5% di dalam pakan dipe

roleh kadar hemoglobin sebesar 8,26.±. 1,140 g / 100 ml dan 

7,28 .±. 0,963 g / 100 ml. Sedangkan pada pemberian methionin 

0,3% di dalam pakan diperoleh kadar hemoglobin sebesar 

--8,49 + 0 ,315 g / 100 mI. Sedangkan pada pemberian kombi- ' 
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nasi antara urea 1,5 % dengan methionin 0,3 % di dalam pa

kan dan .kombinasi antara urea 2,5 % dengan me thionin 0,3 % 

di dalam pakan, diperoleh kadar hemoglobin aya~ pedaging 

jantan masing masing sebesar 7,86 ± 0,967 g ! 100 ml dan 

7,75 ± 0,269 g / 100 ml. 

3. Kadar Total Protein Serum 

Hasil pemeriksaan rata rata kadar total protein serum 

darah ayam pedaging jantan penelitian dapat dilihat pada Ta

bel IV dibawah ini. 

Tabel IV. Kadar Total Protein Serum Ayam Pedaging Jantan 
yang Diberi Pa~an Komersial CP 512 dengan Penam
bahan Urea dan Methionin ( g / 100 ml ). 

U rea 
Faktor 0% 1;5% 2,5% 

0% 3,318 + 0,517 3,794 + 0,545 4,376 + 0,943 

methionin 

0,3% 3,620 + 0,442 4,172 ± 0,729 3,800 + 0,297 

Angka angka pada Tabel IV, menunjukkan bahwa pada 

peroleh . kadar total protein serum sebesar 3.,318 __ ± 0,517 

g / .100 mI. Pada pemberian urea 1,5% dan urea 2,5% di da-

lam pakan, diperoleh kadar total protein serum yang lebih 

tinggi yaitu berturut turut sebesar 3,794 ± 0,545 g / 100 ml 

d~ 4,376 ± 0,943 g / 100 mI. Sedangkan pada pemberian 
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methionin 0 ,3 % di dalam pakan diperoleh kadar total protein 

serum sebesar 3,620 ~ 0,442 g / 100 mI. Pada pemberian 

komhinasi ~tara urea 1,5 % dengan methionin 0 ,3 % di dalam 

pakan danl komhinasi antara urea 2,5 % dengan methionin 0,3% 

di dalam pakan, diperoleh kadar total pr otein se rum darah 

ayam pedagi ng jantan pen eli t i an masing ma si ng . ' sebesar 

4,172 ~ 0,729 g / 100 ml dan 3, 800 ~ 0,297 g / 100 mI. 

4. Kadar Urea Darah 

Hasil pemeriksaan r ata rata . kadar., urea darah ayam 

pedaging jantan pada penelitian i ni dapat dilihat pada Tabel 

V dihawah ini. 

Tabel V •. Kadar Ur ea Darah. Ayam Pedaging J antan yang Diber i 
P~~an Komersial CP 512 dengan Penambahan Urea dan 
Methioni~ ( mg % ). 

Faktor 

0% 

0% 3,33 ~ 1,453 

methionin 

? Rl + () h lS 

U rea 

1 ,5% 

14, 13 ~ 0,615 

1 h . 71 'T S . 1 Rq 

2,5% 

21,89 ~ 6,969 

2h . 7)Q + h . 7hQ 

Dari hasil pemeriksaan pada Tahel V, pada ayam kon-

trol yang hanya menerima pakan kome rsi al CP 512, diperoleh 

kadar urea darah s ebesar 3,33 + 1,453 mg %. Pada pemberian 

ur ea 1,5% dan urea 2,5 % di dalam pakan ' diperoleh kadar 

... 
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urea darah yang sangat meningkat yaitu berturut turut sebe-

sar 14,13 ~ 0,615 mg % dan 21, 89 ~ 6, 969 mg %. Sedangkan 

pada pemberian methionin 0,3 % di dalam pakan, _kadar urea 

darah yang diperoleh sebesar 2,81 ± 0,615 mg %. Pada pem-

berian kombinasi antara urea 1,5% dengan methionin 0,3% di

dalam pakan dan kombinasi antara urea 2,5% dengan methionin 

0,3% di dalrun pakan, diperoleh kadar urea darah berturut-

turut sebesar 14,71 ± 5,189 mg % dan 26,39 ± 6,769 mg %. 

5. Basil Pengujian Statistik 

Setelah dilakukan pengujian statistik dengan Rancang

an Acak Lengkap dengarr pola Faktorial, didapat hasil sebagai 

berikut ( perhitungan dapat dilihat pada Lampiran I - IV ) : 

1. Tidak terdapat pengaruh yang nyata pada Packed Cell Volu-

~ ( PCV ) ayam pedaging jantan berdasarkan pemberian 

urea ( F hitung < FO,05 atau 0,5291 .( 3,40 ), pemberian 

methionin ( F hitung < FO,05 atau 0,4723 < 4,26) dan 

pemherian kombinasi antara urea dan methionin dalam pakan 

( F hitung « Fo,05 atau 0,,3936 < 3,40 ). 

2 •. Tidak terdapat pengaruh yang nyata pada kadar hemoglobin 

ayam peda ging Jant an be r das a r kan pem oerian ur ea \ 1" hi t ung 

< FO,05 atau 1,9571 Z 3,40), . pemberian methionin 

( F hitung < F 0, 05 atau 0,5223 <: . 4 ,~6 . ), dan. pemberian 

kombinasi antara urea dan methionin dalam pakan (F hitung 

< F 0,05 atau 1,.D761 ( 3,40 ). 
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3. Tidak terdapat pengaruh yang nyata pada kadar total pro-

tein serum ayam pedaging jantan berdasarkan pemberian 

urea ( F hitun:g.( F 0,05 atau 2,9376 ~ 3,40 ) , pemberian 

methionin ( F hitun:g <. FO,05 atau 0,0241 < _, 4,26), dan 

pemberian kombinasi antara urea dan methionin dalam pakan 

( F hi tung < F 0,05 a tau 1,8817 <. 3,40 ) • 

. 4. Terdapat pengaruh yang sangat nyata pada kadar urea darah 

ayam pedaging jantan berdasarkan pemberian urea dalam pa

kan ( F hitung / F o,o r atau 53,2387 > 5,61 ). 

5. Tidak terdapat pengaruh yang nyata pada kadar urea darah 

ayam pedaging jantan herdasarkan pemberian methionin da

lam pakan ( F hitung <. F 0,05 atau 0,8295,( 4,26), dan 

pemberian kombinasi antara urea dan methionin dalam pakan 

( F hitung Z F 0,05 atau 0,8333 < 3,40 ). 
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BAB V 

P E MBA H A S' A N 

1. Packed Cell Volume ( PCV ) 

Pada tabel VI, . dapat dilihat bahwa PCV rata rata dari 

semua perlakuan ber.ki sar ant-ara 24,5 :!:. 1,718% sampai 26,4 + 

3,090% • . Kalau diperbandingkan dengan pendapat dari Ross dkk. 

( 1978 ) tentang nilai normal PCV ayam pedaging umur 8 ming

gu yaitu sebesar 28,00 :!:. 3,46%, maka PCV ayam pedaging jan-

tan pada penelitian ini masih dalam kisaran nor.mal. 

Tabel VI. Rata rata Packed Cell Volume ( PCV ), Kadar Hemo
globin, Total Protein Serum dan Urea Darah Ayam 
Pedaging Jantan yang Diberi Pakan Komersial CP 512 
dengan Penambahan Urea dan Methionin. 

PCV HB TPS UD 
( % ) ( g/IOO ml) ! ( g/100 ml) ! ( mg% ) 

kontrol 24,7 :!:. 7,91 + 3,318 + 3,33 :!:. - -
1,718 0,846 0,517 1,453 

M 0,3% 26,2 :!:. 8,486 + 3,620 + 

2,588 0,315 0,442 

U 1,5% 26,7 :!:. 8,26 :!:. 3,794 :!:. 14,13 !. 
2,080 1,400 0,545 1,233 

U 1 5'" + ! 26,4 :!:. 7,86 :!:. 4,172 :!:. 14,71 , ~\) 
) 

M 0,3% 3,090 0,967 0,729 5,189 

u 2,5% 25,4 :!:. 7,28 !. 4,376 + 21,89 :!:. 
2,540 0,936 0,943 6,969 

U 2,5% + ! 26,3 :t. 7,75 :!:. 3,800 + 26,39 :!:. -
M 0,376 2,080 0,269 0,2.97 6,769 

Keterangan . M = Methionin . U = Urea. . , 
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Pemherian urea 1,596, urea 2,5%, methionin 0,3% di da-

lam pakan dan komhinasinya tidak mempengaruhi nilai PCV dari 

ayam pedaging jantan, pada pen eli tian ini. Pemberian urea di 

dalam pakan ayarrL dimaksudkan untuk penyediaan sumber nitro

gen untuk sinthesis protein di dalam tubuh ayam. Sedangkan 

pemberian methionin dimaksudkan untuk memperbaiki l\:eseim-

bangan a ntara asam a mi no essensial dan asam amino non essen-

sial di dalam tubuh a yam. 

Basil pemecahan urea di dalam usus halus , sekum dan 

kolon yaitu amonia akan diserap . ke dalam darah, selain itu 

sebagian urea juga 'dis erap langsung ke dalam darah, sehingga 

terjadi peningka tan kadar urea dan al!lonia di dalam darah. 

Peningkatan amonia di dalam darah akan meningkatkan '-pH darah I 
selama bebe r apa waktu, s esudah itu a kan turun kembali karena 

plasma darah akan. mempertahankan pH darah. 

Kemungkinan sekali, pe rubahan PCV dan kadar hemoglo -

bin akan dapa t terjadi bila urea diberikan dalam dosis besar, 

sehingga dijumpai kadar urea dan amonia di dalam darah yang 

sangat tinggi. Hal ini akan meningkatkan pH darah melebihi 

kemampuan plasma darah un.tuk m.empe rtahankan :pH darah, akibat 

nya akan menyulitkan proses ionisasi amonia menjadi ion 

amonium untuk dikeluarkan melalui filtrasi ginjal dan amonia 

akan memasuki membran sel eritrosit secara cepat ( Radeleff, 

1970 ). 

Kemungkinan lai n, yaitu eritrosit di dalam cairan da

rah mempunyai daya gabung satu sarna lain den.gan ikatan hi

drogen, sedangkan amonia dan urea mempunyai daya penghambat 
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terhadap ikatan hidrogen, sehingga aki batnya eri trosi t akan 

terpencar satu sama lain dan ini ah:an nampak pada pemeriksa

an PCV maupun kadar hemoglobin akan lebih rendah dibanding~ 

keadaan normal ( Jan, 1979). Dikemukakan juga oleh Jan 

( 1979 ) dan Chandra . dkk. ( 1984a ) bahwa urea dan amonia 

dapa t menyebabkan hemolysis eritrosit. 

Demikian pula pada pemberian methionin yang berlebih

an di dalam 'pakan ayam akan bersifat to ksis. Toksi sitas me

thionin ber upa penurunan berat badan dan napsu makan, penu

runan nilai PCV dan kadar hemoglobin ( Hengel dan Kl avin, 

1966). Menurut Ekperigin dan Vohra ( 1981 ) pemberian me

thionin 1,5% di dalam pakan ayam menyebabkan terjadinya pe

nurunan yang nyata terhadap berat badan, PCV, kadar hemoglo-

bin, peningkatan kadar besi pada hati dan limpa, 

sel pankreas dan perubahan susunan saraf. 

kerusakan 

Terjadinya penurunan PCV dan kadar hemoglobin dise

babkan oleh bentuk aktif dari methionin yaitu S - Adenosyl 

methionin ( Hafez dkk., 1978 ). s - Adenosyl methionin dan 

methionin yang berlebi han akan terkumpul di dalam hati, lim

pa dan pankreas ayam. Baik methionin maupun S - Adenosyl 

methionin menyebabkan penurunan umur eritrosit, perusakan 

sel acinar pankreas dan penurunan sin thesis hemoglobin, se-

hingga terdapat kelebihan zat besi yang tersimpan .sebagai 

ferritin atau hemosiderin di dalam hati, limpa dan ginjal 

( Ekperigin dan Vohra, 1981 ). 
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2. Kadar Hemoglobin 

Pada ~abel VI, dapat dilihat bahwa kadar hemoglobin 

rata rata dari semua perlakuan berkisar antara 7,91 ~ 0,846 

g/lOO ml sampai 8,486 ~ 0,315 g/lOO ml. Henurut Ross dkk. 

( 1978 ) kadar hemoglobin normal pada ayam pedaging berumur 

8 minggu adalah 8,80 ~ 1,22 g/lOO ml. Sedangkan menurut 

Christie ( 1979 ) kadar. hemoglobin ayam pedaging jantan umur 

8 minggu adalah sebesar 8,81 - 10,79 g/lOO ml. Jadi kalau 

diperbandingkan antara kadar hemoglobin pada peneli tian ini 

dengan pendapat dari Ross dkk. ( 1978 ) dan Christie (1979 ), 

maka l~adar hemog19bin ayam. .pe..daging jantan pada 

ini masih dalam batas normal. 

peneli tian 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kadar .hemoglo-

bin yaitu umur, ras, individual, lingkungan, hormon dan sta

tus nutrisi dari hewan ( Coles, 1974. ; Schalm· dkk., 1975· 

Ross dkk., 1978). Pada penelitian ini faktor nutrisi me

megang peranan terhadap perubahan kadar hemoglobin karena 

pemberian urea di dalam pak an dipakai sebagai sumber nitro

gen untuk sinthesis protein tubuh ayam, sedangkan methionin 

merupakan asam amino essensial. Asam amino dan protein 

dibutuhkan untuk bahan aktif seperti ensim, hormon dan anti

bOdi, selain itu protein juga merupakan bahan baku sinthesis 

hemoglobin dan eritrosit ( Schalm dkk., 1975 ). 

3. Kadar Total Protein Serum 

Dari tabel VI,kadar total protein serum pada kontrol 

adalah 3,318 ~ 0,517 g/lOO ml. Pada semua perlakuan kadar 

total protein serum cenderung naik. Menurut Ross dkk. 
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( 1978 ) kadar total protein serum normal pada ayam pedaging 

umur 8 minggu adalah 3,88 :!:. 0,58 g/lOO mI. Pada ayam peda-

ging jantan umur 8 minggu kadar total protein serum adala h 

4,16 g/lOO ml ( Christie, 1979). Kisaran normal pada ayam 

adalah sebesar 2,68 - 4,63 g/lOO ml ( Morgan dan Glick, 1972 

yang dikutip oleh Sturkie, 1976). Jadi kadar total protein 

serum ayam pedaging jantan pada penelitian ini masih 

batas normal. 

dalam 

Kecenderungan kenaikan kadar total protein serum pada 

penelitian ini, kemungkinan disebabkan kerja hati untuk me

metabolisma amonia menjadi asam amino glutamat dan glutamin. 

Peningkatan kadar asrun aLuno di dalam darah dan jaringan di

pakai untuk pertumbuhan tubuh, pembentukan struktur sel dan 

substansi aktif dalam bentuk ensim, hormon dan antibodi. Se

lain itu dipakai untuk sinthesis protein, heme, purin, piri

midin dan lain lain ( Schalm dkk., 1975 ). 

KemungY~nan yang lain adalah adanya diare pada ayam 

penelitian yang diberi pakan dengan penambahan urea, sehing

ga absorbsi air di usus terganggu. Hal ini akan mengurangi 

volume darah dan kenaikan pada kadar albumin serta globulin 

dari serum darah. Keadaan ini sesuai dengan pendapat dari 

Chandra dkk. ( 1984a ) bahwa pemberian urea mengakibatkan 

diare, yang diikuti penurunan volume plasma darah dan naik-

nya kadar total protein serum. Dikemukakan lebih 

bahwa pemberian urea 5% dalam jangka waktu 15 minggu 

lanjut 

akan 

menurunkan kadar total protein serum sebagai akibat gangguan 

fungsi hati dan ginjal ( Chandra dkk., 1984a ). 
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4. Kadar Urea Darah 

Pada Tabel V, dapat di1i hat bahwa kadar 'urea darah 

pada ayam kontrol yang menerima pakan komersia1 CP 512 ada

lah sebesar 3,33 ~ 1,453 mg%. Pemberian urea 1,5% dan urea 

2,5% sangat meningkatkan kadar urea darah yaitumenja~ se

besar 14,13 ~ 1,233 rng% dan 21,89 ~ 6,969 mg%. Kadar urea 

darah normal pada ayam ter1etak antara 1,3 sampai 4,6 mg % 

( Bell dan Bird, 1966). Peningkatan yang sangat nyata ter

hadap kadar urea darah setelah pemberian urea di dalam pakan 

menunjukkan bahwa urea dapat diserap ke dala~ darah . Penye

rapan terjadi sepanjang saluran usus dan dipecah pada akhir 

saluran pencernaan ( sekum dan kolon ) oleh bakteri p.engurai 

yang punya ensim urease ( Visek, 1972, dikutip oleh Brucken

tal dan Ni tsan, 1981 ). Urea akan dipecah menjadi . amonia 

dan karbondioksida, kemudian amonia akan dimetabo1isma untuk 

menghasi1kan asam amino terutama asam glutamat ( Lewis, . 1972 

dikutip oleh Bruckenta1 dan Nitsan, 1981 ). 

Peningkatan kadar urea darah yang sangat tinggi rnung

kin disebabkan oleh kemampuan hati yang terbatas un tuk meme

tabolisma urea dan runon~a, kemampuan ginja1 yang terbatas 

untuk mengekskresi urea dan asam urat dan adanya tekanan re

troperistaltik pada ko1on yang menyebabkan urea yang sudah 

dikeluarkan oleh ginjal terserap kemba1i ke dalam darah 

( Bell dan Bird, 1966 ). 

Faktor waktu pemeriksaan kadar urea darah juga mem-

pengaruhi karena peningkatan yang tertinggi kadar urea darah 

dicapai 2 jam sete1ah makan dan secara pe1an pelan akan me-
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nurun, demi kian pula Kadar protein pakan juga sangat mempe-
. 

ngaruhi Kadar asam urat, urea dan amonia di dalam darah a ,Yan! 

( Okumura dan Tasaki, 1969 ). 

Menurut Chandra dkk. (1984b ) peningkatan Kadar urea 

darah setelah pemberian urea 5% di dalam pakari disebabkan 

oleh peningkatan penyer apan urea dari usus kecil, kehilangan 

cairan tubuh karena diaredan dehi drasi dan daya filtrasi 

ginjal yang kurang baik. 
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BAB VI 

K E S IMP U LAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 

60 sampel darah dari ayam pedaging jantan strain Bromo yang 

mendapat perlakuan dengan pemberian urea dan methionin dalam 

pakan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Pemberian urea 0%, 1,5% dan 2,5% dalam pakan ayam, tidak 

mempengaruhi Packed Cell Volume ( PCV ), kadar hemoglobin, 

total protein serum darah ayam pedaging jantan. 
'-../ 

2. Pemberian urea 1,5% dan 2,5% dalam pakan ayam, meningkat-

kan kadar urea darah ayam pedaging jan tan. 

3. Pemberian methionin 0,3% dalam pakan ayam, tidak mempe-

ngaruhi Packed Cell Volume ( PCV ), Kadar hemoglobin, to-

tal protein serum dan urea darah ayam pedaging jan tan. 

4. Tidak terdapat pengaruh interaksi pada pemberian kombina-

si urea 0%, 1,5% dan 2,5% dengan methionin 0% dan 0,3% 

dalam pakan ayam terhadap Packed Cell Volume ( PCV "), ka-

dar hemoglobin, total protein serum dan urea darah ayam 

pedaging jan tan. 

41 
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BAB VII 

S A RAN 

Dari hasil penelitian dan kenyataan yang ada 

diberikan saran sebagai berikut : 

dapat 

1. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai manfaat pemakaian 

urea sebagai sumber NPN bagi pertumbuhan ayam yang meli-

puti cara pemberian, persentase yang tepat, . pencampuran 

dengan bahan bahan lain yang dapat memperbaiki penyerapan 

dan metabolisma urea. 

2. Pemberian urea sebaiknya diberikan pada ayam pedaging dan 

tidak lebih dari empat minggu, supaya tidak terjadi pe

nimbunan dalam organ tubuh dan menimbulkan gejala toksis. 

42 
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BAB VIII 

R I N G K A SAN 

Telah dilakukan penelitian tentang" pengaruh pemberian 

urea "dan methionin di dalam pakan terhadap nilai Packed Cell 

Volume ( PCV ), kadar hemo glo bin, total protein serum dan 

urea darah dari ayam pedaging jan tan. 

Ayam pedaging jan tan dari st r ain Bromo dipe1ihara mu

lai u~ur satu hari sampai a~hir fase starter ( 30 hari ) de

ngan pakan komersial CP 511 (eks. PT. Charoen Pokphand ). 

Setelah umur 30 hari, ayam ayam tersebut dibagi menjadi enam 

kelompokyang sarna. Kelompok I hanya diberi pakan komersial 

fase finisher dari CP 512 ( eks. PT. Charoen Pokphand ), ke-

lompok II di beri pakan komersial CP 512 dengan penrunbahan 

methionin 0,3%, ke1ompok III diberi pakan komersial CP 512 

dengan penambahan urea 1,5%, kelompok IV diberi pakan komer-

sial CP 512 dengan penambahan urea 1,5% dan methionin ° 3ct. , I"" 

kelompok V diberi pakan komersial CP 512 dengan penambahan 

urea 2,5%, dan kemudian kelompok VI diberi pakan komersial 

CP 512 dengan penambahan urea 2,5% dan methionin 0,3%. Per-

lakuan tersebut diberikan selama empat minggu. 

Pada minggu ke delapan, diambil darahnya melalui vena 

axillaris dan diperiksa terhadap Packed Cell Volume ( PCV ), 

kadar hemoglobin, total protein serum dan urea darahnya di-

Laboratorium Patologi Klinik Fakultas Kedokteran Hewan dan 

di Laboratorium Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas 

Airlangga, Surabaya. 
43 
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Pen eli tian ini dirancang menurut Rancangan Acak Leng

kap dengan pola Faktorial 3 X 2. Hasil pemeriksaan PCV, 

Kadar hemoglobin, total protein serum dan urea darah yang 

diperoleh kemudian diselesaikan dengan hitungan analisis 

statistik ( Steel dan Torrie, 1980). ·Hasil analisis sta

tistik adalah sebagai berikut 

1. Pemberian urea sebanyak 0%, . 1,5% dan 2,5% dalarn pakan ti 

dak memberikan pengaruh yang nyata terhadap PCV, Kadar 

hemoglobin, total protein serum darah ayam pedaging jan .

tan (P > 0,05 ). 

2. Pemberian urea sebanyak 0%, 1,5% dan 2~5% dalam pakan 

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap Kadar urea 

serum darah ayarn pedaging jantan (P < 0,01 ). 

3. Pemberian methionin sebanyak 0% dan 0,3% dalam pakan ti -

dak memberikan pengaruh yang nyata terhadap PCV, Kadar 

hemoglobin, total protein serum dan urea darah ayam peda

ging jantan ( P ) 0,05 ). 

4. Pemberian kombinasi antara urea sebanyak 0%, 1,5%, 

2,5% dengan methionin sebanyak 0% dan 0,3%. dalam 

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap PCV, 

dan 

pak'an 

Kadar 

hemoglobin, total protein serum dan urea serum darah ayam 

pedaging jantan ( P ) 0,05 ). 
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Lampiran 1. 

Data daa Evaluasi Statistik Packed Cell Volume ( PCV ) Darah 
Ayam Pedaging Jantan yang diberi Urea dengan atau tanpa pe
nambahan Methion:i.n dalam Pakan _ ( % ). 

Perlakuan 

aObO aOb1 a 1bO a 1b1 a2bO Ct2b2 
Juralah 

--
27 29 28,5 26,5 24,5 ~3;5 
23 22 27,5 24,5 26 25,5 
23 27 28,5 31,5 22 26 . 
25 27 24 23,5 28 27,5 
25,5 26 25 26 28 29 

~ Y 123,5 131 133,5 132 128,5 131,5 780 

Keterangan aObO = kontrol = pakan komer-sial CP 512. 
a Ob1 = methionin 0,3% + CP 512. 
a,bo = urea 1,5% + CP 512. 
a 1b 1 = urea 1,5% + Llethionin o ,3;~ + CP 512. 
a2bo = urea 2,5% + CP 512. 
a2b1 = urea 2, 5?~ + methiollin o 3'" , , 0 + CP 512. 

Total untuk tiap perlakuan 

Faktor A = urea 

Taraf' aO a 1 a2 Jumlah ~ata-
rata 

B 
bO 123,5 133,5 128,5 385,50 25,7 

methionin b1 131 132 131,5 394,5 26,3 

Jumlah 254,5 265,5 260 780 
Rata rata 25-,.45 26,55 26 

~~ 
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Larnpiran 1. (lanjutan) 

Perhitungan untuk sidik ragarn 

c 

JKP 

= ( 780 )2/ 2 x 3 x 5 = 20280 

= 1/5 [( 123,5 )2 + ( 131 )2 + 

= 20292,80 - 20280 = 12,80 

• • •• + 

= 1/10 ( ( 254,5 )2 + ( 265,5 )2+ C 260 )2J 

= 20286,05 - 20280 = 6,05 

JKb = 1/15 [( 385,5 )2 + ( 394,5 )2 ]- - c 

= 20282,70 - 20280 = 2,70 

JT(ab. = 12,80 - 6,05 - 2,70 = 4,05 

JKT . . . . . + " C 29 

= 20430 - 20280 = 150 

JKS = 150 - 12,80 = 137,20 

Daftar Sidik Ragam 

SK db, JK KT F hitung 

! Perlakuan 5 12,80 

A 2 6,05 3,025 0,5291 

B 1 2,70 2,700 0,4723 

AB 2 4, 05 2,250 0,3936 

Sisa 24 137,20 5,717 

Total 29 150 

c 

c 

F tabel 
0,05 

3,40 

4,26 

3,40 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Urea... Gunawan



.. 

51 

Lrunpiran 1 ( l anjutan ). 

Pen.gujian : 

1. Pemh€rian urea 

F hitung = 0,5291 < FO,05 ( 2, 24 ) = 3,40$ Dalam 

bentuk probabilitas kejadiannya, p > 0,05. Dengan de

mikian hi potesis nihil ( HO ) diterima, j adi -tidak 

terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea dalam pa

kan t erhadap Packed Cell Volume ( PCV) darah ayam 

pedaging jantan. 

2. Pemberian methionin : 

F hitung = 0 ,4723 < FO,05 ( T, 24 ) = 4,26. Dalam 

bentuk probabilitas kejadiannya, P), 0, 05. Dengan de-

mikian hipotesis nihil ( HO ) diterima, jadi tidak 

terdapat pengaruh yang nyata pemberian methionin da

lam pakan terhadap Packed Cell Volume ( PCV ) darah 

ayrun pedaging jantan. 

3. Pemher ian kombinasi urea dan methionin 

F hitung = 0,3936 (. FO,05 ( 2, 24) = 3,4 0,. Dalam 

bentuk probabilitas kejadiannya, P> 0,05. Dengan de

mikian hipotesis nihil ( HO ) diterima, jadi tidak 

terdapat pengaruh interaksi y~g - nyata pemberian kom

binasi urea dan methionin dalam pakan terhadap Packed 

Cell Volume ( PCV ) darah ayam pedaging jantan • 

... 
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Lampiran 2. 

Data dan Evaluasi Statistik Kadar Hemoglobin Darah Ayam Pe
daging Jantan yang Diberi Urea dengan atau tanpa Penambahan 

Methionin dalam Pakan ( g/lOO ml ). 

Perlakuan -
aObO aOb1 a 1bO a 1b1 a2bO a2b2 

J Umlah 

8,10 8,55 9,85 7,55 7,75 7,90 
6,75 8,85 8,70 7,10 8,55 7,40 
7,40 8,70 8,40 9,50 7,25 7,75 
8,40 8,23 6,95 7,25 6,75 7,60 .. 
8,90 8,10 7,40 7,90 6,10 8,10 

-. 
~ y 39,55 42,43 41,30 39,30 36,40 38,75 237,73 

Keterangan aObO = kontrol = pakan komersial CP 512. 

aab1 = methionin 0,3% + CP 512. 
alba = urea 1 ,596 + CP 512. 
a 1b1 = urea 1,5% + methionin 0,3% + CP 512. 
a2bO = urea 2,5% + CP 512. 
a2b1 = urea 2,5% + methionin o 30.6 + , . CP 512. 

Total untuk tiap perlakuan 

---
Faktor A = urea 

Tara! aO a 1 a2 Jumlah Rata-
rata 

._ -

B bo 39,55 41,30 36,40 117,25 7,82 

methionin b1 42,43 39,30 38,75 120,48 8,03 

' ~Tumlah 81,98 -80,60 75,15 237,73 
I 

Rata rata 8,20 8,06 7,52 
I 
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Lampiran 2. ( lanjutan ) 

Perhitungan untuk sidik rag am 

C = ( 237,730 )2/ 2 X 3 x 5 = 1883,852 

JKP = 1/5 (( 39,55 )2+(42,43 )2+ •••• + ( 38,.75)2 ] - C 

= 1888,242 1683 ,852 = 4,390 

JK a = 1/10 [ ( 81,98 )2+ ( 80 ,6.0 )2+ ( 2J 75,15 ) - c 

= 1886,460 1883,852 = 2,608 

JKb = 1/15 [( 117,25 )2 + ( 120,48 )2 J c 

= 1884,199 1883,852 = 0,348 

JKab = 4,390 2,608 - 0,348 = 1,434 

JKT 
-<' 2 

= ~8 ,10) + ( 8,55 )2 + ••••• + ( 8, 10 )2] _ c · 

= 1904,233 - 1883,852 = 20,381 

. JKS = 20,381 - 4,390 = 15,991 

Daftar Sidik Ragam 

SK db. JK F hi tung F tal:!el, 
0,05 . 

Perlakuan 5 

A 2 

B 1 

AB 2 

Sisa 24 

Total 29 

4,390 

2,608 

0,348 

1,434 

15,991 

20,381 

1,3040 

0,3480 

0,7170 

0 ,66.63 

1 ,9571 

0,5223 

1 , 0761 

3,40 

4,26 

3,40 
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Lampiran 2 ( lanjutan ) . 

Pengujian : 

1. Pemberian urea 

F hitung = 1, 9571 < FO,05 ( 2, 24 ) = 3,40 • Dalam 

bentuk prohahilitas kejadiannya, P ) 0,05. Dengan de-

mikian hipotesis nihil ( EO ) diterima, jadi tidak 

terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea dalam pa.-

lean terhadap kadar hemoglobin darah ayam pedaging 

jantan. 

2. Pemberian methionin 

F hitung = 0,5223 < FO,05 ( 1,24) = 4,26. "Dalam 

bentuk probabilitas kejadiannya, P> 0,05. Dengan de-

mikian hipotesis nihil ( HO ) diterima, jadi tidak 

terdapat pengaruh yang nyata pemberian methionin da-

lam pakan terhadap kadar hemoglobin darah ayam peda

ging jan tan. 

3. Pemberian kombinasi urea dan methionin : 

F hitung = 1,0761 < FO,05 ( 2,24 ) = 3,40 • Dalam 

bentuk probabilitas kejadiannya, P)0,05. Dengan de

mikian hipotesis nihil ( EO ) diterima, jadi tidak 

terdapat pengaruh inter~si yang nyata pemberian kom

binasi urea dan methionin dalam ' pakan terhadap kadar 

hemoglobin darah ayam pedaging jantan. 
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Lampiran 3. 

Data dan Evaluasi Statistik Kadar Total Protein Serum 
Ayam. Pedagin.g Jantan yang Diberi Urea dengan atau tanpa 
nambahan Methionin dalam Pakan ( g/100 ml ). 

Perlakuan 

55 

Darah 
Pe-

aObO aOb1 a 1bO a 1b1 a2bO C\2b2 ' 
Jumlah 

3,39 3,57 4,15 5,37 3,98 3,55 
4,13 3,26 4,09 3,60 4,13 3,80 
3,01 4,17 3,17 4,34 3,35 3,56 
3,30 3,14 3,24 3,68 4,54 4,09 
2,76 3,96 4,32 3,87 5,88 4,00 

~ y 16,59 18,10 18,97 20,86 21,88 19,00 115,40 

Keterangan aObO == kontrol = pakan komersial CP 512. 
aOb1 = methionin 0,3% + CP 512. 
albO = urea 1,5% + CP 512. 
a 1b 1 = urea 1,5% + methionin 0,3% + CP 512. 
a2bO = urea 2,5% + CP 512. 
a2b 1 = urea 2,5% + methionin o 'Y'l~ + CP 512. 

Total untuk tiap perlakuan 

I Faktor A = urea 

I Taraf aO a 1 a2 Jumlah Rata-
I rata 

--
B 

bO 16,59 18,97 21,88 57,44 3,83 

methionin b 1 18,10 20,86 19,00 57,96 3,86 

Jumlah 34,69 39,83 40,88 115,40 
I 

Rata rata 
l -

3,47 3,99 4-,09 

.. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Urea... Gunawan



56 

Lampiran 3'. ( lanju tan ) 

Perhitungan untuk sidik ragam 

c = ( 115,40 )2/ 2 X 3 X 5 = 443,905 

1 /5 ( t 6 , 59 ) 2 + ( 2 + ( 19 )2 J -= 18,97 ) + ••••• C JKP 

J K 
a 

J Kh 

J Kah 

= 447,515 

= 1/10 l ( 
= 446,100 

= 1/1 5 [ ( 
= 443, 914: 

= 3,61 0 -

443,905 = 3,610 
2 . 

34,69 ) + ( 39,83 )2+ 

443,905 = 2, 195 

57,44 )2+ ( 57,96 )2J 
- 443, 905 = 0, 009 

2, 195 - 0,009 = 

J KT = [( 3,39 )2+ ( 4, 13 )2+ . . . . + 

= 456,481 443,905 = 12,576. 

J KS = 12, 576 3,61 0 = 8,966 

Daftar Sidik Ragam 

SK db J K KT 

Perlakuan 5 3,610 0,7220 

A 2 2,195 1 ,0975 

B 1 0,009 0,0090 

AB 2 1,406 0,7030 

Sisa 24 8,966 0,3736 

Total 29 12,576 

/ 

( 40,88 )2 J - C 

c 

1,406 

( 4,00 )2 J - c 

~ hitung,F tabel' 
~ . 0,05 . 

1 ,9325 

2,9376 3,40 

0,0241 4,26 

1,8817 3,40 
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"Sarnpiran 3 ( lanjutan ). 

Pengujian : 

1. Pemberian urea 

F hitung = 2,9376 < FO,05 ( 2, 24) = 3,40. Dalam 

bentuk probabilitas kejadiannya, P ') 0,05. Dengan de-

mikian hipotesis nihil ( HO ) diterima, jadi tidak 

terdapat pengaruh yang nyata pemberian urea dalam pa

kan terhadap kadar total protein. serum darah ayam pe

daging jantan. 

2. Pemberian methionin 

F hi t ung = 0,0241 (F 0 ,05 ( 1, 24) = .4,26. Dalam 

bentuk probabilitas kejadianllya, P) 0,05. Dengan de

mikian hipotesis nihil (HO ) diterima, jadi tidak 

terdapat pengaruh yang nyata pemberian methionin da-

lam pakan terhadap kadar total protein serum darah 

81am pedaging jantan. 

3. Pembe r ian kombinasi urea dan methionin : 

F hitung = 1,8817 < FO,05 ( 2, 24 ) = 3,4). Dalam 

bentuk probabili tas kejadiannya, P) 0,05. Dengan de

mikian hipotesis ~ nihil ( ., HO ) di terima, jadi tidak 

terdapat pengaruh int~raksi yang nyata pemberian kom-

binasi urea dan methionin dalam pakan terhadap kadar 

total protein serum darah ayam pedaging jantan. 

J 
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Lampiran 4. 

Data dan Evaluasi Statistik Kadar Urea Darah Ayam Pedaging 
Jantan yang Diberi Urea dengan. atau tanpa Penambahan l1ethio
nin dalam Pakan ( rug % ). 

, 

Perlakuan 

aObO aOb1 a,bO alb, a2bO a2b2 
Jumlah 

1,75 2,8.0 13,10 10,05 30,55 23,50 
3,80 2,20 13,15 9,30 23,95 35,70 
5,40 3,50 16, 10 15,00 23,35 22,05 
3,55 2,20 13,85 21,70 11 ,40 31,J 5 
2,15 3,35 14,45 17,50 20,20 19,55 

~ Y 16,65 14,05 70,65 73,55 109,45 131,95 416,30 

Keterangan aObO 
:; kontrol = pakan komersial CP 512. 

aOb1 = methionin 0,3% + CP 512. 
albO = urea , , 5% + CP 5'2. 
a l b1 :; urea 1,5% + methionin 0,3% + CP 512. 
a2bO = urea 2,5% + CP 512. 
a2b 1 = urea 2,5% + methionin 0,3;6 + CP 512. 

Total untuk tiap perlakuan 

Faktor A = urea 

Taraf aO . a 1 a2 Jurulah . Rata-
rata 

B 
bo '6,65 70,65 109;45 196,75 13,12 

methionin 
b, 14,05 73,55 131,95 219,55 14,64 

Jumlah 30,70 144,20 241,40 416,30 
Rata rata 3,07 14,42 24,14 
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Lampiran 4. ( lanjutan ) 

Perhitungan untuk sidik ragam 

c = ( 416,30 )2/ 2 X 3 X 5 = 5776,856-

JKP 1/5 [ ( 16,65 )2+ ( 14,05 2 ( 131: 95 )2J- C = ) + •••• + 

= 8053,151 5776,85.6 = 2276,295 

JK a = 1/10 l ( 30,70 )2+ ( 144,20 )2+ ( 241,40 )2 J 
= 8001 ,009 - 5776, 85.6. = 2224, 153 

J Kb. = 1/1 5 [( 1 96, 75 ) 
2 

+ ( 21 9 , 55 ) 2 J - C 

= 5794,1 84 5776,85 E. = 17,328 

= 2276,29·.5 - 2224, 153 - 17,3.28 = 34,814 

JKT = (( 1 , 75 )2 + ( 2,80 )2+ • • • • • + ( 19,55 )2 J -
= 8554,475 - 5776,85~ = 2777,619 

J KS = 2777,6 19 - 2276,29 ~ = 501 ,324 

Daftar Sidik Ragam 

- c 

c 

F tabe1 
SK db ! JK . ! KT !F hitung !0,05 0,01 

Per1akuan 5 2276,298 , 

A 2 2224, 15 .3 ! 1112, OT65 ·! 53,238.', .! 3,40 5,61 

B 17,3.28 17,3i2.8· 0,829'5 ! 4,26 

AB 2 34,814 17,40:1. 0,8333 ! 3,40 

Sisa 24 501 ,324 20,8885 

Total 29 2777,619 ! 

d 
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Lampiran 4 ( lanjutan ). 

Pengujian : 

1. Pemberian urea 

F hitung = 53,2387> FO,Ol ( 2, 24 ) = 5,61. Dalam 

hentuk probabilitas kejadiannya, P (0,01. Dengan de

mikian hipotesis nihil ( HO ) di tolak dan _. hipotesis 

al tern,ati f ( H 1 ) di terima, jadi terdapat pengaruh 

yang sangat nyata pemherian urea dalam pa~an terhadap 

kadar urea darah ayam pedaging jantan. 

2. Pemberian methionin : 

F hitung = 0 ,8295 < FO, 05 ( 1. , 24) = 4,26. Dalam 

bentuk probabilitas kejadiannya, P)0,05. Dengan de-

mikian hipotesis nihil ( ) diterima, jadi tidak 

terdapat pengaruh yang nyata pemberian methionin da-

lam pakan terhadap kadar urea darah ayam pedaging jan-

t an. 

3. Pemberian kombinasi urea dan methionin : 

F hitung = 0,8333 ~ F 0,05 ( 2 , 24 ) ~ 3~40. Dalam 

bentuk probabilitas ke jadiannya, P )0,05. Dengan de

mikian hipotesis nihil ( HO ) diterima, jadi tidak 

terdapat pengaruh interaksi yang nyata pemberian kom

hinasi urea dan methionin dalam pakan terhadap kadar 

urea darah ayam pedaging jantan. 
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Lampiran 4 ( lanjutan ). 

Perbedaan Kadar Urea Darah karena Pengaruh Pemberian Urea 
dalam Pakan Komersial Ayam Pedaging Jantan dengan 

Uji Jarak Duncan. 

Pemberian Rata xata Beda p SSR LSR 
Urea (mg%) X - Uo X - U1 0,05 

U2 = 2 , 5% 24,14 '2 1,07* 9 2'* ,7 ,3 3,07 6,275 

1,5% * U1 = 14,42 11 , 35 2 2,92 5.970 

Uo = 0% 3,07 

V 'v. KTS 20,8885 
2, 044 -S - = = e - ulangan 5 

LSR = SSR X Se 

Kesimpulan Terdapat perbedaan yang nyata Kadar Urea Darah 

Ayam Pedaging Jantan pada Pemberian Urea 2,5% 

dengan Pemberian Urea 1,5% (p < 0,05 ). 
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Lampiran 5. 

Packed Cell Volume ( PCV ) Ayam Pedaging Jantan yang Diberi 
Pakan Komersial CP 512 dengan Penambahan Urea dan Methionin. 

( % ) 

n kontrol methionin 0,3% urea 1,5% 

1 27 29 28,5 

2 23 22 27,5 

3 23 27 28,5 

4 25 27 24 

5 25,5 26 25 

i(X) 123,5 131 133,5 

{(X)2 3062,25 3459 3581,75 

X 24,70 26,2 26,7 

sd 1,718 2,588 2,080 

n urea 1,5% + me- urea 2,5% ur ea 2,5% + me-
thionin 0,3% ~hionin 0,3% 

1 26,5 24,5 23,5 

2 24,5 26 25,5 

3 31,5 · 28 27,5 

4 23,5 28 27,5 

5 26 28 29 

~(X) 132 128,5 131,5 

i.C X) 2 3523 3328,5 3475,75 

X 26,4 25,4 26;3 

sa: 3,090 2,540 2,080 
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Lampiran 6. 

Kadar Hemoglobin Ayam Pedaging Jantan yang Di beri .. Pakan 

Komersial CP 512 dengan Penambahan Urea dan Methionin. 
( g/100 ml ) 

n kontrol methionin 0,3% urea 1,5% 

1 8,10 8,55 9,85 

2 6,75 8,85 8,70 

3 7,40 8,70 8,40 

4 8,40 8,23 6,95 

5 8,90 8,10 7,40 

{( X) 39,55 42,43 41,30 

~(X)2 315,703 360,458 346,335 
, 

X 7,91 8,49 8,26 

sd 0,846 0,315 1,140 

n urea 1, YG + me- urea 2,5% urea 2,5% + me-
thionin 0,3% thionin 0,3% 

1 7,55 7,75 7,90 

2 7,10 8,55 7,40 

3 9,50 7,25 7,75 

4 7,25 6,75 7,60 

5 7,90 6,10 8,10 

~(X) 39,30 36,40 38,75 

(X)2 312,635 268,500 300,602 

X 7,86 7,28 7,75 

sd 0,967 0,963 0,269 
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Larnpiran 7. 

Kadar Total Protein Serum Ayam Pedaging Jantan yang Diberi 
Pakan Komersial CP 512 dengan Penambahan Urea dan Methionin. 

e g/100 ml ) 

n. kontrol methionin 0,3% urea 1,5% 

1 3,39 3,57 4,15 

2 4,13 3,26 4,09 

3 3.01 4.17 3.17 

4 3,30 3,14 3,24 

5 2,76 3,96 4,32 

~eX) 16,59 18,10 18,97 

feX)2 56,117 66,303 73,159 

X 3,318 3,620 3,794 

sd 0,517 0,442 0,545 

n urea 1,5% + me- urea 2,5% urea 2,5% + me-
thionin 0,3% thionin 0,3% 

1 5,37 3,98 3,55 

2 3,60 4,13 3,80 
-

3 4,34 3,35 3,56 

4 3,68 4,54 4,09 

5 3,87 5,88 4,00 

~eX) 20,86 21,88 19,00 

~eX)2 89,152 99,306 72,444 

X 4,172 4,376 3,800 

sd 0,729 0,943 0,297 

, 
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La'11piran 8. 

Kadar Urea Darah Ayam Pedaging Jantan yang Diberi Pakan 
Komersial CP 512 dengan Penambahan Urea dan Methionin. 

( mg% ) 

n kontrol methionin 0,3% urea 1,5% 

1 1,75 2,80 13,10 

2 3,80 2,20 13,15 

3 5,40 3,50 16,10 

4 3,55 2,20 13,85 

5 2,15 3,35 14,45 
. 

'eX) 16,65 I 14,05 70,65 

lCX)2 63,888 40,993 1004,13 

X 3,33 2,81 14,13 

sd 1,453 0,615 1,233 

n urea 1,5% + me- urea 2,5% urea 2,5% + me-
thionin 0,3% thionin 0,3% 

1 10,05 30,55 23,50 

2 9,30 23,95 35,70 . 
3 15,00 23,35 22,05 

4 21,70 11,40 31,15 

5 17,50 20,20 19,55 

~(X) 73,55 109,45 131,95 

((X)2 1189,633 2590,128 3665,468 

X 14,71 21,89 26,39 

sd 5,189 6,969 6,769 

65 
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Larnpiran 9. 

Susunan Pakan dan Analisis Kandungan Protein pada Masing masing Perlakuan 
( gram) 

Bahan Pakan oK P1 P2 P3 P
4 

Pakan finisher ( CP 512 ) 1000 1000 1000 1000 1000 

Urea 15 25 15 

DL Methionin 3 3 

~, 

P
5 

I 

1000 I 

25 

3 

Protein kasar ( % ) 19,46 23,28 26,96 20,50 24,44 27,75 

\ 

()\ 
()\ 
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Lampiran 10. 

Daftar F 

db 

sisa 
p 

15 .05 
.01 

16 . 05 
.01 

17 .05 
.01 

18 .05 
.01 

19 .05 
.01 

20 .05 
.01 

21 .05 
.01 

22 .05 
.01 

23 .05 
.01 

24 .05 
.01 

25 .05 
.01 

Sumber Steel 

67 

-
Jumlah perlakuan 

1 2 3 4 5 

4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 
8.68 6.36 5. 42 4.89 4.56 

4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 
8.53 6.23 5.29 4.77 4.44 

4.45 3·59 3.20 2.96 2.81 
8.'-10 6.11 5.18 4.67 4.34 

4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 
8.29 6.01 5.09 4.58 4.25 

4.38 3.52 3.i3 2.90 2.74 
8.18 5.93 5.01 4.50 4.17 

4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 
8.10 5.85 4.94 4.'-13 4.10 

4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 
8.02 5.78 4.87 4.37 4.04 

4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 
7.95 5.72 4.82 4.31 3.99 

4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 
7.88 5.66 4.76 4.26 3.94 

4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 
7.82 5.61 4.72 4.22 4.90 

4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 
7.77 5.57 4.68 4.18 3.85 

dan To rI-i e, 1980. 
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Lampiran 11. 

Daftar Nilai untuk Uji Jarak Duncan ( p 5% ) 

================================ ============================ 
db) 

sis a Jumlah pe r:lakuan 

2 3 ~ 2 6 2 8 2 
1 • 17.97 
2. I 6.09 6.09 
3. 4.50 4.52 4.52 
4. 

I ' 3.93 4.01 4.03 4.03 
5. I 3.64 3.75 3.80 3.81 3.81 

i 
6. 3.46 3.59 3.65 3.68 3.69 3.70 
7. 3.34 3.48 3.55 3.59 3.61 3.62 "}. G3 
8 . ! 3.26 3.40 3.48 3.52 3.55 3.57 3.57 3.58 
9. I 3.20 3.34 3.42 3.47 3.50 3.52 3.54 3.54 I 
10. 3.15 3.29 3.38 3.43 3.47 3.49 3.51 3.52 
11. 3. 11 3.26 3.34 3.40 3.44 3.46 3.48 3.49 
12. 3.08 3.23 3.31 3.37 3.41 3.44 3.46 3.47 
13. 3.06 3.20 3.29 3.35 3.39 3.42 3.44 3.46 
14. 3.03 3.18 3.27 3.33 3.37 3.40 3.43 3.44 

I 

15. ; 3.01 3.16 3.25 3.31 3.36 3.39 3.41 3.43 
I 

16. I 3.00 3.14 3.23 3.30(; 3.34 3.38 3.40 3.42 
I 

17. ! 2.98 3.13 3.22 3.28 3.33 3.37 3.39 3.41 
18. 2.97 3.12 3.21 3.27 3.32 3.36 3.38 3.40 
19. 2.96 3. 11 3.20 3.26 3.31 3.35 3.38 3.40 
20. 2.95 3.10 3.19 3.25 3.30 3.34 3.37 3.39 

~· I 2.22 ~ 3. 16 3.23 3,28 3.31 3.35 3.37 
30. I 2.89 3.03 3.13 3.20 3.25 3.29 3.32 3.35 

40· 1 2.86 3.01 3.10 3.17 3.22 3.27 3.30 3.33 
60. 2.83 2.98 3.07 3.14 3.20 3.24 3.28 3.31 

120. 2.80 2.95 3.04 3.12 3.17 3.22 3.25 3.29 

Sumber : steel dan Torrie, 1980. 
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